
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya berupaya menyiap-

kan pemeriksaan sampel

Covid-19 ramah anak serta

lansia. Hal ini untuk mem-

percepat upaya testing di

masyarakat tanpa harus

takut diambil sampelnya.

Walikota Yogya yang juga

Ketua Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya Har-

yadi Suyuti, menjelaskan se-

lama ini ada sebagian ma-

syarakat yang masih takut

proses pengambilan sampel.

“Metode tes PCR swab de-

ngan mengambil sampel

dari hidung dan mulut

terkadang membuat banyak

orang merasa tidak nyaman

khususnya anak-anak dan

lansia. Makanya, kami akan

kenalkan metode baru,” je-

lasnya, Kamis (14/10).

Metode baru tersebut

ialah pengambilan sampel

melalui air liur. Sehingga ti-

dak lagi melalui lubang

hidung maupun teng-

gorokan. Harapannya ma-

syarakat bisa lebih nyaman,

terutama untuk kalangan

anak-anak serta warga lan-

jut usia.

Pemeriksaan dengan

metode air liur tersebut se-

benarnya sudah diterapkan

di beberapa kota. Sedang-

kan Pemkot Yogya mengkaji

efektivitasnya. Jika hasil-

nya sesuai dengan standar

yang sudah ditetapkan oleh

pemerintah maupun organi-

sasi kesehatan dunia, maka

akan langsung turut dite-

rapkan di Kota Yogya.

“Rencananya pekan depan

akan kami kenalkan ke ma-

syarakat. Jadi tidak perlu

khawatir lagi kalau mau di-

ambil sampelnya. Teknisnya

juga lebih cepat dan hasil

testing juga semakin opti-

mal,” tandasnya.

Menurut Haryadi, per-

cepatan testing harus tetap

dikedepankan di tengah

temuan kasus yang rendah.

Hal ini supaya temuan yang

ada memang menunjukkan

kondisi faktual di masyara-

kat. Jangan sampai kasus

yang ditemukan hanya di

tingkat permukaan saja se-

dangkan yang tersembunyi

tidak terdeteksi. “Sejak awal

kita komitmen bahwa trac-

ing dan testing menjadi

bagian yang tidak ter-

pisahkan. Supaya kita be-

nar-benar tahu kondisi yang

ada itu bagaimana sekaligus

memastikan penularan

Covid-19 sudah turun dan

bisa dikendalikan,” jelasnya.

Di samping memaksi-

malkan upaya tracing, test-

ing maupun treatment, upa-

ya vaksinasi juga menjadi

faktor penting untuk me-

ngendalikan laju perkem-

bangan Covid-19. Berun-

tung penduduk Kota Yogya

sudah mendeklarasikan

tuntas vaksin dan kini ting-

gal menunggu warga yang

memiliki komorbid serta

penyintas Covid-19.   (Dhi)-f
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Kebijakan tersebut dikeluarkan

oleh Pemda DIY sebagai tindak lan-

jut dari Surat Edaran (SE) Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi No. 13/

2021 tentang Pembatasan Kegiatan

ke Luar Daerah dan/atau Cuti Bagi

Pegawai ASN Selama Libur Nasio-

nal 2021 dalam Masa Pandemi

Covid-19.

“Sejumlah upaya terus dilakukan

pemerintah untuk mengurangi mo-

bilitas masyarakat. Salah satunya

dengan menggeser hari libur nasio-

nal Maulid Nabi dari 19 Oktober

menjadi 20 Oktober. Untuk itu, kami

menyambut baik kebijakan

larangan mengambil cuti maupun

bepergian ke luar daerah saat libur

Maulid Nabi. Selain sudah menjadi

kebijakan pusat juga mengantisipasi

terjadinya hal-hal tidak diinginkan.

Jadi kami berharap ASN di DIY saat

libur Maulid Nabi tidak usah beper-

gian keluar kota,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, K Baskara Aji

di kantornya, Kamis (14/10).

Baskara Aji menyatakan, meski

kasus harian Covid-19 sudah mulai

melandai, tapi bukan berarti masya-

rakat bisa bebas bepergian keluar

daerah. Karena dalam kondisi pan-

demi seperti sekarang aktivitas per-

jalanan ke luar daerah termasuk hal

yang riskan. Sehingga pihaknya

bisa memaklumi kebijakan peme-

rintah untuk menggeser hari libur

keagamaan maupun larangan cuti

ASN. Pasalnya jika hal itu tidak di-

lakukan dikhawatirkan masyarakat

akan memanfaatkan waktu liburan

untuk berwisata atau pergi ke luar

kota. Dikhawatirkan bisa memicu

terjadinya penularan yang berdam-

pak pada penambahan kasus.

“Larangan ASN untuk cuti ini

bukan pertama kali dilakukan.

Karena pemerintah pusat sudah be-

berapa kali ini tidak membolehkan

cuti. Nanti kebijakan dari pemerin-

tah pusat akan kami tindak lanjuti

dengan surat edaran. Seandainya

ada ASN karena kondisi darurat

perlu bepergian ke luar daerah

harus mendapatkan izin tertulis

dari Pejabat Pembina Kepegawaian

(PPK) di instansinya,” terang

Baskara Aji.

Mantan Kepala Disdikpora DIY

itu menambahkan, sesuai dengan

ketentuan yang ada, seandainya ada

ASN yang melanggar terancam ke-

na sanksi disiplin sesuai dengan ke-

tentuan dalam PP Nomor 53 Tahun

2010 tentang Disiplin PNS dan PP

Nomor 49 Tahun 2018 tentang

Manajemen Pegawai Pemerintah

dengan Perjanjian Kerja.       (Ria)-f

YOGYA (KR) - Shelter terpadu un-

tuk isolasi pasien Covid-19 di Kota

Yogya selalu dalam kondisi aktif

kendati pertumbuhan kasus semakin

terkendali. Hal ini sebagai bentuk anti-

sipasi jika sewaktu-waktu terjadi lon-

jakan kasus.

Ketua Harian Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi,

menjelaskan terdapat dua shelter iso-

lasi terpadu yang digunakan Kota

Yogya. “Tidak ditutup, masih diopera-

sionalkan meski satu dari dua shelter

tersebut tidak lagi menerima pasien,”

jelasnya, Kamis (14/10).

Dua shelter isolasi terpadu yang di-

operasikan tersebut ialah Shelter Tegal-

rejo dan Shelter Gemawang. Khusus

Shelter Tegalrejo sudah dioperasikan

sejak September 2020 lalu. Sedangkan

Shelter Gemawang baru dioperasikan

sejak pertengahan Juli 2021.

Heroe menyebut, saat ini hanya

Shelter Tegalrejo yang masih terdapat

pasien. Jumlahnya pun sangat sedikit

yakni sekitar lima orang dari total ka-

pasitas 84 ruang. Sementara di Shelter

Gemawang selama sepekan ini tidak

ada pasien yang menjalani isolasi di

sana. “Meski di Gemawang tidak ada

pasien namun sifatnya standby. Di sana

hanya dijaga oleh petugas dan Sat Pol

PP,” tandasnya.

Tenaga kesehatan yang sebelumnya

bertugas di Shelter Gemawang saat ini

dikembalikan ke pos masing-masing

guna membantu percepatan vaksinasi.

Posisi standby tersebut, imbuh Heroe,

bukan berarti dimatikan atau ditutup.

Akan tetapi jika sewaktu-waktu dibu-

tuhkan tempat isolasi maka bisa lang-

sung digunakan kembali. Hal ini kare-

na setiap pasien tanpa gejala maupun

bergejalan ringan, tidak diperkenankan

melakukan isolasi mandiri di wilayah,

melainkan harus dibawa ke shelter.

“Seperti pada Juli lalu ketika kasus

melonjak kita kesulitan mencari tem-

pat isolasi. Kita antisipasi itu,” imbuh

Heroe.

Walikota Yogya Haryadi Suyuti juga

memastikan tidak ada penutupan shel-

ter isolasi di tengah kasus yang se-

makin terkendali. Langkah ini sebagai

salah satu bentuk antisipasi jika kasus

kembali meningkat. “Tetap ada, tetapi

sifatnya standby. Jika ada kasus di

wilayah, maka akan segera ditarik ke

shelter. Saat Shelter Tegalrejo penuh,

maka akan dialihkan ke Gemawang,”

katanya.

Haryadi   menambahkan penurunan

kasus di Kota Yogya tidak boleh mem-

buat masyarakat menjadi lengah se-

hingga melupakan protokol kesehatan

dan vaksinasi. (Dhi)-f

LIBUR MAULID NABI MUHAMMAD SAW

ASN Tak Boleh Cuti dan Keluar Daerah

MESKI KASUS SEMAKIN TERKENDALI

Shelter Isolasi Kota Yogya Selalu Aktif

YOGYA (KR) - Guna meminimalisir mobilitas masyara-
kat di tengah pandemi Covid-19, seluruh Aparatur Sipil
Negara (ASN) di lingkungan Pemda DIY dilarang mengam-
bil cuti maupun bepergian ke luar daerah selama libur
Maulid Nabi Muhammad SAW sepanjang 18 - 22 Oktober
mendatang. 

YOGYA (KR) - Tim KR Peduli Korban

Covid-19 menyerahkan bantuan pemba-

ca untuk Yayasan Pondok Pesantren Mo-

dern Yatim dan Dhuafa Madania Yogya-

karta, Kamis (14/10) di Jalan Janti Gang

Gemak 88 Banguntapan Bantul. Ban-

tuan berupa beras dan minyak goreng di-

serahkan secara simbolis oleh Drs H

Achmad Luthfie MA dan diterima Ketua

Yayasan Madania H Suyanta SAg MSi.

H Suyanta mengatakan, aktivitas

Yayasan Pondok Pesantren Modern

Yatim dan Dhuafa Madania Yogyakarta

selama ini menyantuni sekitar 300

penghuni Panti Asuhan Nurul Haq, Panti

Asuhan Wahyun Asror, Panti Balita &

Playgroup Kids, dan Wisma Kasepuhan

Wahyun Asror. “Mereka terdiri bayi di

bawah lima tahun, anak-anak, sampai

lansia,” jelasnya.

Menurutnya, bantuan dari pembaca

KR sangat besar artinya bagi para

penghuni panti asuhan di bawah Yayasan

Pondok Pesantren Modern Yatim dan

Dhuafa Madania, yang kebanyakan

anak-anak kurang beruntung dan telan-

tar. “Mereka berasal dari berbagai daerah

di Indonesia,” ungkap Ustad Suyanta

yang sering disebut Ustad Yanta Kirun. 
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YOGYA (KR) - Selama 30 hari

pelaksanaan Program Tentara Ma-

nunggal Membangun Desa (TMMD)

Sengkuyung Tahap III TA 2021, Ko-

dim 0734/Kota Yogyakarta, di Kalu-

rahan Warungboto, Kemantren Um-

bulharjo Yogya telah selesai tepat

waktu dan  mencapai target 100

persen.

“Sasaran fisik berupa konblok jalan

di Gg Mustofa RT 33 RW 07 (L =312

M≤), Gg Maksum RT 34 RW 08 (L

=155 M≤), rehab Balai RW 05 Wa-

rungboto 1 unit, RTLH 10 unit, serta

pembangunan MCK 1 unit,” tutur

Komandan Kodim 0734/ Kota Yogya

Letkol Inf Erwin Ekagita Yuana SIP

MMSi saat Penutupan TMMD Seng-

kuyung, Kamis (14/10) di Makodim.

Demikian pula sasaran nonfisik

meliputi penyuluhan Bela Negara

dan wawasan Kebangsaan oleh

Danramil Umbulharjo,  Kegiatan

penyuluhan Napza dan kenakalan re-

maja oleh Polresta Yogyakarta,

Sosialisasi manfaat Vaksin dan pence-

gahan Stunting oleh kepala Pus-

kesmas Umbulharjo, dan Sosialisasi

ILMCI (I Love My Country Indonesia)

dari Kodam IV/Diponegoro juga

berhasil diselesaikan dengan baik.

“Kami berharap bisa bermanfaat

bagi masyarakat khususnya di

wilayah Warungboto Kemantren

Umbulharjo sebagai wujud nyata

Kemanunggalan TNI-Rakyat, sesuai

tema TMMD Wujud Sinergi

Membangun Negeri,” tegas Dandim.

Penutupan TMMD oleh Wakil

Walikota Yogya Drs Heroe Poerwadi

MA ditandai dengan penandatangan-

an dan penyerahan naskah serah teri-

ma pekerjaan oleh Dandim  kepada

Wawalikota. “TMMD yang dilak-

sanakan Kodim Yogya sebagai wujud

perhatian TNI pada masyarakat dan

sumbangsih pembangunan sangat di-

rasakan manfaatnya bagi masyara-

kat,” ucap Heroe.

Acara juga dihadiri Kolonel Cpl

Ahmad Djuliardi Kasilog Korem

072/Pmk, jajaran Forkompimda, Ka-

polresta Yogya Kombes Pol Purwadi

Wahyu Anggoro SIK dan tamu un-

dangan lainnya. Dilanjutkan penin-

jauan pembagian Bantuan Tunai

Pedagang Kaki Lima Dan Warung

(BTPKLW) untuk 2.504 orang yang

dilaksanakan di Makodim.        (Vin)-f

PENUTUPAN TMMD SENGKUYUNG TAHAP III

Sesuai Target, Bermanfaat bagi Masyarakat

KR-Juvintarto

Penandatanganan dan penyerahan naskah serah terima pekerjaan oleh

Dandim  kepada Wawalikota.

BANTUAN PEMBACA KR DISERAHKAN

Bermanfaat untuk Penghuni Panti

KR-Joko Budhiarto

H Suyanta SAg MSi (kiri) menerima bantuan pembaca KR yang diserahkan Drs

H Ahmad Luthfie MA.

PERCEPAT UPAYA TESTING COVID-19

Pemkot Siapkan Pemeriksaan Ramah Anak


